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Abstrak 

Latar belakang: Beberapa faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak antara lain 

pengetahuan, kesadaran, dan sanksi perpajakan. Pengetahuan tentang tata cara dan ketentuan 

perpajakan mendorong wajib pajak memahami kewajibannya serta konsekuensi jika melanggar. 

Kesadaran wajib pajak juga berpengaruh besar, karena semakin tinggi kesadaran, semakin tinggi 

pula kemauan untuk membayar pajak secara sukarela. Selain itu, penerapan sanksi tegas 

berfungsi memberikan efek jera sehingga wajib pajak terdorong untuk taat. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengkaji pengaruh pengetahuan pajak, kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (studi kasus samsat kabupaten rembang). 

Metode: Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak kendaraan bermotor yang 

membayar pajak di Kantor SAMSAT Kabupaten Rembang, sampel ditentukan menggunakan 

rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sebanyak 100 responden. Analisis data dilakukan 

dengan metode regresi linear berganda. Hasil: Diperoleh indikasi bahwa pengetahuan pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, sedangkan kesadaran wajib 

pajak dan sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

Kesimpulan: Hal penting yang mempengaruhi ketaatan wajib pajak adalah tingkat pengetahuan 

pajak. 

Kata kunci: kepatuhan wajib pajak, kesadaran wajib pajak, pengetahuan pajak, sanksi pajak 

Abstract 

Background: Several factors influence taxpayer compliance, including knowledge, awareness, 

and tax sanctions. Knowledge of tax procedures and provisions encourages taxpayers to 

understand their obligations and the consequences of violations. Taxpayer awareness also has 

a significant impact, as higher awareness leads to a greater willingness to pay taxes voluntarily. 

Furthermore, the application of strict sanctions serves to provide a deterrent effect, encouraging 

taxpayers to comply with the law. This study was conducted to examine the influence of tax 

knowledge, taxpayer awareness, and tax sanctions on motor vehicle taxpayer compliance (a case 

study of the Rembang Regency Samsat Office). Methods: The population in this study was all 

motor vehicle taxpayers who pay taxes at the Rembang Regency Samsat Office. The sample was 

determined using the Slovin formula with a 10% error rate, 100 respondents. Data analysis was 

conducted using multiple linear regression. Results: Indications were obtained that tax 

knowledge influences motor vehicle taxpayer compliance, while taxpayer awareness and tax 

sanctions do not. Conclusion: An important factor influencing taxpayer compliance is the level of 

tax knowledge. 

Keywords: taxpayer compliance, taxpayer awareness, tax knowledge, tax sanctions. 
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Variabel pengetahuan pajak memiliki nilai tertinggi sebesar 35 dan nilai terendah 21. 

Rata-rata pengetahuan pajak tercatat sebesar 28,44 dengan standar deviasi 3,613. 

Persebaran data pengetahuan pajak tidak terlalu luas, sebagaimana ditunjukkan oleh 

standar deviasi yang relatif rendah dibandingkan dengan nilai rata-rata. Selain itu, nilai 

rata-rata mendekati nilai tertinggi yang menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan pajak 

pada responden tergolong tinggi. Variabel kesadaran wajib pajak memiliki nilai tertinggi 

sebesar 30 dan nilai terendah 17. Rata-rata kesadaran wajib pajak tercatat sebesar 

23,91 dengan standar deviasi 3,059. Persebaran data kesadaran wajib pajak tidak terlalu 

luas, sebagaimana ditunjukkan oleh standar deviasi yang relatif rendah dibandingkan 

dengan nilai rata-rata. Selain itu, nilai rata-rata mendekati nilai tertinggi yang 

menunjukkan bahwa tingkat kesadaran wajib pajak pada responden tergolong tinggi. 

Variabel sanksi pajak memiliki nilai tertinggi sebesar 20 dan nilai terendah 12. Rata-rata 

sanksi pajak tercatat sebesar 16,08 dengan standar deviasi 1,983. Persebaran data 

sanksi pajak tidak terlalu luas, sebagaimana ditunjukkan oleh standar deviasi yang relatif 

rendah dibandingkan dengan nilai rata-rata. Selain itu, nilai rata-rata mendekati nilai 

tertinggi yang menunjukkan bahwa tingkat sanksi pajak pada responden tergolong 

tinggi. Variabel kepatuhan wajib pajak memiliki nilai tertinggi sebesar 30 dan nilai 

terendah 16. Rata-rata kepatuhan wajib pajak tercatat sebesar 23,60 dengan standar 

deviasi 3,153. Persebaran data kepatuhan wajib pajak tidak terlalu luas, sebagaimana 

ditunjukkan oleh standar deviasi yang relatif rendah dibandingkan dengan nilai rata-rata. 

Selain itu, nilai rata-rata mendekati nilai tertinggi yang menunjukkan bahwa tingkat 

kepatuhan wajib pajak pada responden tergolong tinggi (Tabel 2). 
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Pernyataan 

Frekuensi Jawaban Responden 
Rata-

Rata 
STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) 

F Bobot F Bobot F Bobot F Bobot F Bobot 

Y_Q1 0 0 0 0 24 72 59 236 17 85 3,93 

Y_Q2 0 0 0 0 32 96 53 212 15 75 3,83 

Y_Q3 0 0 1 2 20 60 62 248 17 85 3,95 

Y_Q4 0 0 1 2 16 48 66 264 17 85 3,99 

Y_Q5 0 0 1 2 22 66 61 244 16 80 3,92 

Y_Q6 0 0 0 0 22 66 58 232 20 100 3,98 

Rata-rata 3,93 
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Variabel 
Nilai R 
Hitung 

Nilai R 
Tabel 

Nilai 
Signifikansi 

Keputusan 

Pengetahuan Pajak (X1) 

X1_Q1 0,855 0,195 0,000 Valid 

X1_Q2 0,786 0,195 0,000 Valid 

X1_Q3 0,824 0,195 0,000 Valid 

X1_Q4 0,816 0,195 0,000 Valid 

X1_Q5 0,795 0,195 0,000 Valid 

X1_Q6 0,796 0,195 0,000 Valid 

X1_Q7 0,813 0,195 0,000 Valid 

Kesadaran Wajib Pajak (X2) 

X2_Q1 0,806 0,195 0,000 Valid 

X2_Q2 0,817 0,195 0,000 Valid 

X2_Q3 0,806 0,195 0,000 Valid 

X2_Q4 0,768 0,195 0,000 Valid 

X2_Q5 0,812 0,195 0,000 Valid 

X2_Q6 0,848 0,195 0,000 Valid 

Sanksi Pajak (X3) 

X3_Q1 0,824 0,195 0,000 Valid 

X3_Q2 0,812 0,195 0,000 Valid 

X3_Q3 0,766 0,195 0,000 Valid 

X3_Q4 0,809 0,195 0,000 Valid 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Y_Q1 0,822 0,195 0,000 Valid 

Y_Q2 0,875 0,195 0,000 Valid 

Y_Q3 0,789 0,195 0,000 Valid 

Y_Q4 0,816 0,195 0,000 Valid 

Y_Q5 0,807 0,195 0,000 Valid 

Y_Q6 0,793 0,195 0,000 Valid 
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Nilai r hitung yang diperoleh dapat dibandingkan dengan r tabel yang mengacu pada 

Tabel r Product Moment dengan tingkat signifikansi 0,05 (dua arah). Dengan jumlah 

responden sebanyak 100 orang, nilai r tabel ditetapkan sebesar 0,195. Dari hasil uji yang 

dilakukan, terlihat bahwa tidak ada nilai r hitung yang lebih rendah dari r tabel, serta tidak 

terdapat nilai signifikansi yang melebihi 0,05. Oleh karena itu, seluruh variabel dalam 

penelitian ini dinyatakan valid (Tabel 7). 
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Berdasarkan hasil output SPSS yang ditampilkan, nilai signifikansi (Sig.) untuk seluruh 

variabel dalam analisis ini lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat indikasi adanya gejala heteroskedastisitas dalam model regresi yang 

digunakan. Dengan demikian, model regresi dapat dianggap memenuhi asumsi 

homoskedastisitas, sehingga hasil estimasi yang diperoleh lebih reliabel untuk dianalisis 

lebih lanjut (Tabel 11). 
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KESIMPULAN 

Pengetahuan wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak, artinya semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki wajib pajak mengenai 

perpajakan, maka semakin besar pula kemungkinan mereka untuk patuh dalam 

membayar Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). Sementara kesadaran wajib pajak tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Meskipun kesadaran dianggap 

sebagai faktor internal yang penting, temuan ini menunjukkan bahwa sikap positif saja 

belum cukup mendorong perilaku patuh. Sanksi perpajakan juga tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Artinya, sanksi tidak mampu menjadi 

dorongan utama bagi wajib pajak untuk mematuhi kewajiban mereka. 

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menafsirkan hasil yang diperoleh. Adapun keterbatasan tersebut antara lain: Lokasi 

penelitian hanya mencakup wajib pajak di SAMSAT Kota Rembang, sehingga temuan 

ini tidak dapat digeneralisasi untuk wilayah lain yang memiliki karakteristik berbeda. 

Variabel yang dianalisis hanya terbatas pada pengetahuan, kesadaran, dan sanksi 

perpajakan, padahal masih terdapat faktor lain yang berpotensi memengaruhi 

kepatuhan, seperti kualitas pelayanan, tingkat pendapatan, serta aspek sosial. Hal ini 

tercermin dari nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 5,4%, yang menunjukkan bahwa 

variabel penelitian hanya menjelaskan sebagian kecil dari variasi kepatuhan wajib pajak. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, beberapa saran dapat diberikan untuk penelitian 

berikutnya agar hasil yang diperoleh lebih optimal, yaitu penelitian selanjutnya 

diharapkan mencakup wilayah yang lebih luas dengan karakteristik wajib pajak yang 

beragam, sehingga hasilnya dapat lebih representatif dan digeneralisasi. Untuk 

meningkatkan kemampuan model dalam menjelaskan kepatuhan, disarankan 

menambahkan variabel lain, seperti kualitas pelayanan, tingkat pendapatan, persepsi 

keadilan pajak, maupun faktor sosial dan budaya. Responden penelitian berikutnya 

sebaiknya melibatkan wajib pajak aktif dengan latar belakang yang lebih bervariasi, tidak 

hanya mahasiswa, agar hasil penelitian lebih mencerminkan kondisi kepatuhan pajak 

yang sesungguhnya. 
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